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DINAMIKA SOSIAL DAN POLITIK KABUPATEN TABANAN 

Tabanan merupakan salah satu kabupaten dari sembilan daerah tingkat II 

:delapan daerah kabupatan dan satu kotamadya) di Bali. Posisi geografisnya berada di 

:>agian selatan dari pulau ini dengan luas wilayah sekitar 839,33 km2 atau 83.933 

lektar. Totalluas kabupaten Tabanan mencapai sekitar 14,90% dari luas Pulau Bali. 

Dari keseluruhan luas wilayah itu sebanyak 26,97% merupakan lahan persawahan 

:226,39 Km2), dan 61,11 % merupakan lahan pertanian bukan sawah (512,88 Km2). 

~edangkan 6,67% merupakan lahan tanah pekarangan rumah serta bangunan, dan 

;isanya 5,25% diperuntukkan lahan lain. Peruntukan ini bisa dalam bentuk areal 

Jertamanan, parkir, terminal dan sebagainya. Seperti kabupaten dan kota lainnya di 

3 ali, Tabanan juga mempuny"j banyak tempat wisata yang memerlukan pertamanan 

Ian tempat parkir. Dengan luas lahan pertanian sejumlah itu dan dengan curah 
i 
lUjan paling banyak jika dibandingkan dengan kabupaten lain di Pulau Bali, Tabanan 
, 

:ering disebut sebagai kota hujan dengan predikat kota Pelangi dan dipandang 

lebagai wilayah paling subur. Pada tahun 2003 rata-rata hujan turun dalam 138 hari 

alam satu tahun atau setara dengan 3.264 mm. 

Tahun itu juga Taballan menghasilkan sebanyak 224.304 ton padi sawah 

an 56 ton padi gogo. Padi jenis belakangan ini banyak dihasilkan di daerah 

egunungan, terutama di Kecamatan Pupuan yang memiliki perbatasan dengan 

bupaten Buleleng. Produksi buah-buahan didominasi oleh pisang sebanyak 7905,4 

n dengan penghasilan sekitar 13.861.802.684 rupiah. Setelah pisang, hasil 
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Jertanian yang menonjol adalah durian dan jeruk. Durian dihasilkan di pegunungan 

iaerah Penebel, Baturiti dan Pupuan. Meski demikian, durian juga dihasilkan di 

iaerah dataran rendah. Produk sayur-sayuran yang didominasi oleh tomat dan 

kubislsawi mampu menghasilkan produksi sebanyak 39.591,8 ton. Sebagian besar 

:lari produk ini dihasilkan di wilayah keeamatan Baturiti, daerah yang terkenal 

:lengan udara sejuk dekat dengan daerah pariwisata Bedugul. 

Produksi perkebunan didominasi oleh kelapa, kelapa hibrida, kopi arabika, 

kopi robusta, eengkeh, vanili, lada dan kakao. Total di tahun 2003 menghasilkan 

produksi sebanyak 28.887,67 ton. Kelapa dihasilkan di wilayah yang berdekatan 

deI1gan pantai, terutama di wilayah Tabanan bagian barat seperti di Suraberata, 

Selabih dan Selemadeg. Desa ini berada di tepi pantai yang membentang pada poros 

jalan utama Bali, Denpasar-Gilimanuk. Sedangkan daerah penghasil eengkeh, vanili 

dan kopi arabika adalah Keeamatan Pupuan dengan Desa Pujungan, Belimbing, 

radangan, Galiukir, Blatungan serta desa-desa yang ada di pegunungan. 
I 

Luas hutan di kabupaten Tabanan sebanyak 8.460,95 Ha yang terdiri dari 

llUtan lindung sebanyak 6.969,24 ha, kebun raya 154,50 ha, hutan eagar alarr1 949,20 

dan 388 merupakan hutan wisata. Daerah ini terdapat di keeamatan Baturiti dan 

upuan (Bappeda Kabupaten Tabanan, 2003: 127-128). 

Seeara geografis, kabupaten Tabanan terletak pada posisi antara 8 derajat 14" 

0' - 8 derajat 30" 07' Lintang Selatan dan 114 derajat 54" 52' - 115 derajat 12" 

7' Bujur Tirnur dengan ketinggian 0 sampai 2.776 diatas permukaan laut. 

erbatasannya meliputi : 
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Sebelah Utara Kabupaten Buleleng. Perbatasan ini ditandai dengan deretan 

pegunungan seperti Gunung Batukaru, yang merupakan gunung 

tertinggi di kabupaten ini (2.276 Meter), Gunung Sanghyang 

(2.023 meter), Gunung Pohen (2051), Gunung Penggilingan 

i 

rebe1ah Tiniur : 

(2082 meter) dan Gunung Beratan (2.020). 

Kabupaten Badung. Perbatasan ini ditandai dengan Tukad Yeh 

Sungi, Tukad Yeh Ukun dan Tukad Yeh Penet. 

Sebelah Selatan : Samudra Indonesia, dengan panjang pantai sekitar 37 kilometer 

memanjang dari arah barat ke arah timur. 

ebelah Barat Kabupaten 1cmbrana. Perbatasannya ditandai dengan Tukad Yeh 

Let. 

Tabanan terbagi menjadi sepuluh kecamatan, 113 desalkelurahan dan 792 

usun/lingkungan/banjar dengan 323 desa adat. Pada umurnnya di Bali, sebutan 

omunitas administratif, kumpulan keluarga di bawah desa disebut dengan banjar. 

amuh pada jaman Orde Baru, karena kebijakan penyamarataan terhadap sebutan 

agi satuan adminsitratif ini, banjar berubah sebutan menjadi dusun atau lingkungan. 

agi kesatuan adminsitratif yang berlokasi paling dekat dengan kota, disebut dengan 

ingkungan dengan induknya disebut sebagai kelurahan. Satuan administrasi yang 

ebih tinggi dari kelurahan atau desa adalah kecamatan. Sedangkan komunitas yang 

rhubungan dengan budaya dan agama, disebut dengan desa atau banjar adat. 
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4.1. Adat dan Budaya 

Seperti halnya daerah-daerah lain di Bali, kebudayaan masyarakat Tabanan 

tidak bisa dilepaskan dari agama Hindu. Keadaan geografis yang sebagian besar 

tanahnya merupakan lahan pcrtanian, juga ikut membentuk budaya masyarakat 

Tabanan. Karena itu, adat sebarai suatu wadah so sial mayoritas masyarakat 

Tabanan yang beragama Hindu memegang peran yang amat penting dalam kehidupan 

kebudayaan masyarakat Bali, dan tentunya demikian juga dengan masyarakat 

Tabanan. Adat ini kemudian yang memfungsikan masyarakat untuk berekja sesuai 

dengan yang tertuang dalam aturan atau awig-awig yang ada dalam rnasyarakat 

~ersebut. 

Dibentuknya desa adat adalah untuk mencapai suatu tujuan yang secara 

odrati tidak mampu dicapai secara perorangan. Masyarakat sepakat secara bersama-

ama mengkonsepkan tujuan dan upaya untuk mencapainya secara efektif dan efisien. 

esa adat adalah suatu kesatuan wilayah dimana para warganya secara bersama-sama 

engkonsepsikan dan mengaktitkan upacara keagamaan untuk memelihara kesucian 

esa. Desa adat terikat oleh karena adanya karang desa, awig-awig desa dan Pura 

yang an Desa. (Gorda, 1999: 34). 

Di daerah kabupaten Tabanan, seluruhnya terdapat 323 desa adat yang seCara 

truktural masing-masing desa adat itu mempunyai kepengurusan layaknya organisasi 

iasa, seperti memiliki k{;tua, sekretaris dan bendahara. Dalam penelitian ini, yang 

aling penting untuk dilihat adalah peran awig-awig desa Awig-awig desa adat 

erupakan peraturan dan ketentuan dasar dibuat oleh anggota desa adat yang 

ijadikan pedoman perilaku mereka. Di dalamnya juga ada apa yang disebut dengan 
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Derarem yang merupakan dari peraturan yang lebih rinci dari ketentuan yang ada 

dalam awig-awig. 

Disamping segenap ketentuan untuk mengatur diri sendiri, awig-awig ini juga 

dilengkapi dengan sanksi. Sanksi yang bersifat profan dijatuhkan kepada anggota 

adat yang berperilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma dan aturan­

aturan yang tertulis. Sedangkan sanksi lain bersifat sakral, yang erat dengan 

hubungan keyakinan karmaphala. Anggota adat misalnya melakukan sumpah di 

tempat suci untuk menerapkan aturan ini terhadap pelaku pelanggaran norma yang 

dipercaya (Gorda, 1999: 17). 

Dalam konflik partai politik yang terjadi di kabupaten Tabanan, baik pada 

tahurl 2004, peran ketentuan-ketentuan yang ada dalam awig-awig atau pereram ini 

cukup besar untuk mengendal lIean konflik agar tidak meluas. 

Secara kultural, masyarakat Tabanan banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai 

kindu dan agraris. Tabanan memiliki dua tempat sembahyang yang disucikan bukan 

aja oleh masyarakat setempat tetapi juga masyarakat Hindu Bali, yaitu Pura Tanh 

ot dan Pura Batukaru. Perpaduan antara budaya Hindu dengan agraris ini 

elahirkan budaya gotong royong serta kebersamaan. Budaya ini biasanya 

iungkapkan dengan simbol bahasa segalak, seguluk, segilik, salulunglung 

ebayantaka. Budaya inilah yang kelihatan manakala diselengagaran berbagai 

pacara., baik dalam tingkat keluarga maupun masyarakat. Karena itu, jika misalnya 

idak hadir dalam sebuah upacara tertentu yang digelar masyatakat, ke\uarga atau 

eman. ada perasaan bersalah dan memiliki utang atas ketidakhadiran tersebut. 
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'-2. Politik 

Kabupatcn Tabanan mcmpunyai dinamika politik menarik jika dilihat dari 

;ejarahnya. Baik pada masa kerajaan maupun setelah merdeka, Tabanan mempunyai 

!atatan penting. Kabupaten ini mempunyai seorang pejuang wan ita, namanya 

;agung Wah yang di jaman penjajahan sebelum abad ke-20 mengobarkan perlawanan 

nenentang kekuasaan Belanda. Tabanan mempunyai dua makam pahlawan, yakni 

raman Pujaan 13angsa Margarana oi ocsa Marga scrla PWlcakalirla oi kola Tabanan. 

(esemuanya merupakan makam pahlawan sebagai simbol penentangan terhadap 

Jenjajahan Belanda .. Ini menandakan Tabanan mempunyai dinamika politik cukup 

:inggi d Bali. 

Dalam perjalanan sejarah selanjutnya, beberapa kejadian politik penting 

:erjadi di kabupeten 1m, sampa! pula pada gejolak-gejolak politik pada masa 

'eformasi. 

1.2.1. Masa Orde Lama 

Pada masa Orde Lama, keadaan politik di Tabanan lebih banyak diominasi 

)leh kekuatan nasionalis pcndukung Bung Kamo. Meski demikian kekuatan-

;:ekuatan lain juga ada seperti misalnya kekuatan dari PKI, PSI, serta Nahdlatul 

Jlama. Meski Tabanan mayoritas beragama Hindu, tetapi terutama di kota Tabanan 

ruga terdapat kelompok masyarakat yang beragama Islam, yang merupakan 

endatang dari lruar Bali, seperti dari Jawa atau Makasar. Mereka menempati wilayah 

i Kamprung Jawa, di pinggiran selatan kota Tabanan. Kekuatan politik mereka 

~rsaIurkao ke daJam orgamisasi massa Nahdlatul Ulama di jaman Orde Lama. Di 
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rabanan juga ada pengikut Partai Sosialis Indonesia. Antara sekitar tallUn 1956 

;ampai 1959, gcrakan Logis, yaitu kcpendekan dari Lanjutan Organisasi Grilya 

;eluruh Indonesia juga tercatat di daerah ini. Logis merupakan gerakan yang 

nerupakan dampak dari dibubarkannya Partai Sosialis Indonesia pada waktu itu. 

2ukup banyak pengikut Logis yang dideskreditkan di kabupaten ini. Partai Komunis 

lndonesia juga mempunyai kekuatan. Ketika terjadi pemberontakan G.30.S, cukup 

Janyak anggota PKI di Tabanan yang mcnjadi korban di tahun 1965. 

Di jaman Orde Lama Bali masih masuk bag ian dari Propinsi Sunda Kecil. 

Pada Pemilu pertama tahUIl 1955 di propinsi ini bertarung sebanyak 19 peserta 

~emilu yang meliputi 13 partai dan 6 organisasi mengajukan 150 calon anggota DPR 

memperebutkan 8 kursi UPR. Partai Nasional Indonesia berhasil meraih suara 

terbanyak dengan perolehan 464.398 suara. Basis paling besar dari perolehan suara 

Partai Nasional Indonesia terletak di Bali. Figur Soekarno memegang peran penting 
, 

dimana presiden pertama Indonesia itu mempunyai ikatan emosiaonal primordial di 
I 
~ali. Ibunya Ida Ayu Nyoman Rai berasal dari Bali, Singaraja. Kekuatan politik lain 

~ang berpengaruh setelah PNI adalah Masyumi, PSI dan NU. Kekuatan politik ini 

rpengaruh kuat di luar Bali seperti di Pualau Lombok (Badan Kesatuan Bangsa 

art Perlindungan Masyarakat Daerah, 2003). Setelah itu, tidak ada lagi pemilu 

ampai pemerintahan Soekarno jatuh tahun 1967 (secara de jure, Soekarno masih 

residen sampai tahun ini). Di Tabanan figur Soekarno arnat berperan dalam 

embentuk kekuatan politik pada saat itu. 

Pada akhir kekuasaan Orde Lama, yakni ketika meletusnya pemberontakan 

.30 S, Tabananjuga tidak bebas dari peristiwa ini. Korban politik yang diakibatkan 
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Ileh runtuhnya Orde Lama juga banyak terjadi di Tabanan. Para saksi mata yang 

nasih hidup menyebutkan bahwa banyak diantara para korban itu digiring ke 

,ekuburan. Tidak ada jUmlah yang pasti berapa jumlah yang meninggal akibat 

,eristiwa mi, tetapi menurut sespuh Partai Nasionalis Indonesia, dalam sebuah 

vawancara yang dilakukan tanggal 10 Agustus 2005, bapak I Gusti Ngurah Meregeg 

nenyebutkan bahwa sekitar 30 orang yang menjadi korban di Tabanan. Tetapi jumlah 

ni mungkin terlalu kecil diSl~butkan oleh tokoh yang pada waktu wawancara tclah 

)Crusia 83 tahun. Dalam cerita-cerita yang diungkap oleh beberapa saksi yang 

:empat melihat kejadian di tahun 1966 itu, kemungkinan jumlah yang tewas akibat 

~ekerasan politik ini melebihi dari 30 orang. Robert Cribb, dalam bukunya The 

'ndonesian Killings, 1965-1966 menyebutkan bahwa jumlah korban tewas dalam 

)eristiwa itu, di Bali dan Sumatera berkisar 100.000 orang. Dengan perk iraan jumlah 

:ebanyak itu, kemungkman besar korban tewas di kabupaten Tabanan jauh melebihi 

nformasi diatas. Seorang saksi lain, yaitu Bapak I Putu Yadnya menyebutkan bahwa 

mgka 30 orang itu terlalu kecil. Sebab ia mencatat bahwa di Penebel saja korbannya 

liperkirakan mencapai seratus orang. Belum lagi yang terjadi pada kecamatan-

~ecamatan lainnya di Tabanan yang pada waktu itu masih berjumlah delapan 

vilayah. 

Benih-bellih konflik ailtara PKI dengan kaun nasionalis sudah muncul dalam 

vaktu yang cukup lama di Bali. Demikian juga halnya dengan di Tabanan. Seorang 

okoh PNI yang berasal dari Tabanan menyebutkan bahwa melenyapkan orang-orang 
, 
>KI mendapat persetujuan dari Tuhan. Pada tanggal 1 Maret 1965, tujuh bulan 

~ebelum munculnya konflik politik, di daerah Jatiluwih, Penebel, ada kejadian yang 
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Sepasang suami istri beserta dua anaknya yang sedang 

emetik kopi di kebun, tiba-tiba diserbu oleh sekitar 100 orang anggota BTl, yaitu 

arisan Tani Indonesia, organisasi petani yang mendapat perlindungan dari PKl. 

ereka dilukai dan disiksa. Mereka diancam bahwa akan bisa selamat kalau 

rgabung dengan BTL Pada saat itu datang pihak polisi. Mereka terluka serius dan 

ibawa ke rumah sakit. (Kribb, 1999: 250) 

Sejak jaman kemerdekaan sampai dengan berakhirnya kekuasaan Orde Baru, 

emegang jabatan eksekutif di Tabanan, yaitu bupati, tidak seluruhnya berasal dari 

abanan. Sejak awal kemerdekaan sampai masa reformasi ini, hanya 4 bupati yang 

rasal dari Tabanan, yakni Cokorde I Gusti Ngurah Gede yang menjabat pada awal 

asa kemerdekaan, I Gusti Made Debot, I Komang Wijana dan Adi Wiryatama yang 

emegang kekuasaan eksekutif di jaman reformasi (sebanyak dua kali hingga 

ekarang). Ada 9 pejabat bupati yang memegang kekuasaan eksekutif di Tabanan 

lejak awal masa kemerdekaan hingga sekarang. Di luar mereka yang berasal dari 

~abanan, para manlan bupati itu berasal dari Singaraja (Pol Oka dan 1 Wayan Stat 
I 

parmanaba), Gianyar (Ida Bagus Puja) dan Badung (I Wayan Sundria) dan dari 

rawa (Sugianto). Fenomena ini disebabkan karena baik pada masa jaman Orde 

i...ama maupun Orde Baru, kekuatan pusat di Jakarta, memegang peran amat penting 

ialam penunjukan bupati. Pemimpin eksekutif pada daerah tingkat II, tidak harus 

Jerasal dari daerah itu sendiri, sepanjang mereka mampu memahami daerah yang 

lipimpinnya terse but. Pada jaman Orde Barn, para pejabat yang dekat dengan Partai 
, 
}olkar mendapatkan posisi sebagai pemimpin eksekutif di kabupaten ini. Namun 

lemikian, terdapat juga pandangan yang mengatakan bahwa kesulitan mencari figur 
I 
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emersatu di kabupaten Tabanan juga menjadi salah satu sebab dari terpilihnya 

rang luar Tabanan yang menduduki kursi eksekuti£ 

Pada jaman itu, setidaknya ada dua perundang-undangan yang memungkinkan 

rlangsungnya sentralisasi di Indonesia. Undang-undang itu adalah No.l/1957, yang 

endasarkan diri pada sistem residu, dimana wewenang pemerintah daerah 

erupakan sisa dari wewenang yang tidak menjadi urusan pemerintah pusat. 

edangkan UU 5174 yang mengedepankan otonomi yang nyata dan bertanggung 

awab, status otonomi hanya mcngedepankan kewajiban ketimbang hak: daerah 
~ 

rkewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk ikut melancarkan jalannya 

embangunan sebagai sarana untukmencapai kesejahteraan rakyat. (UU 22/1999) 

tonomi setengah hati. UU 32/2004 mengandung jerat politik (Pramono, 2005: 43) . 

• 2.2. Masa Orde Baru 

Seperti juga perkembangan di kabupaten-kabupaten lainnya di Pulau Bali, 

erkembangan politik Tabanan mengikuti perkembangan politik propinsi bahkan 

olitik nasional. Artinya, ketika dinamika politik tersebut secara mayoritas terpola 

eperti yang tergambarkan pada Propinsi Bali, di Tabanan pun demikian pUla. Meski 

ebelumnya pada masa Orde Lama mayoritas masyarakat memilih Partai Nasionalis 

ndonesia dalam pemilihan umum, tetapi begitu Orde Barn tumbang masyarakat 

emilih Golkar sebagai pilihan politiknya. Jika di Bali yang memegang peran adalah 

emerintahan Soekarno, maka dinamika yang berlangsung di Kabupaten Tabanan 

ga demikian. Apabila Orde Barn yang berkuasa, di Tabanan juga mengikuti pola 

emikian. Hal yang sarna juga terjadi di jaman reformasi ini. 
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Fenomena politik di kabupaten Tabanan pada masa Orde Baru dikuasai oleh 

rganisasi fungsional Golkar. Meski demikian catatan menarik yang terjadi pada 

aktu ini bisa dilihat pada fenomena masyarakat Desa Gubug. Desa ini teriri dari 7 

anjar dan membentang dari pinggiran kota sampai pantai di selatan. Meski pada saat 

tu iklim politik di Tabanan didominasi oleh Golkar tetapi untuk desa ini, sebagian 

sar masyarakatnya masih memilih pan:ai nasionalis (Partai Demokrasi Indonesia) 

ebagai pilihannya. Meski isu politik yang mengatakan bahwa daerah-daerah yang 

idak memenanghkan Golkar tidak akan mendapat bantuan pada masa itu, 

syarakat tetap tidak beranjak dari pilihannya kepada Partai Demokrasi Indonesia 

PDI). Salah satu sebab yang mempengaruhi sikap politik masyarakat ini adalah 

~ya figur kharimatis tokoh kemerdekaan, yaitu Pak Be1ang yang memagang 

beran penting. Masyarakat di desa Gubug ini banyak yang berprofesi sebagai petani 

ian yang berdekatan delJ.gan pantai berprofesi sebagai nelayan. Sepanjang desa ini 
I 

iibelah oleh jalan yang menghubungan kota Tabanan dengan obyek wisata pantai, 
I 
Yeh Gangga. Pada sebagian ~sal' kekuasan Orde Baru, jalan-jalan di desa ini rusak 

>erat yang seolah-olah membenarkan pendapat bahwa desa-desa yang tidak mampu 

nemenangkan Golkar pada masa pemilu, tidak akan mendapatkan bantuan. Kendati 

lemikian, dominasi partai nasionalis itu tetap tidak tergoyahkan dan masih 

nemenangkan pemilu sampai jaman reformasi ini. 

Pada pemilu tahun 1971 yang merupakan pemilu kedua Indonesia, Golkar 

nemenangkan pemilu dikabupaten Tabanan. Gubemur Bali Sukarmen yang 

nemegang pucuk pimpinan di Bali saat itu (Pada waktu ini Bali sudah menjadi 

,ropinsi tersendiri) melantik I Gusti Made Debot menjadi bupati. Bupati ini 
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erupakan adik kandung dari I Gusti Debes, seorang pahlawan yang tewas bersama 

Gusti Ngurah Rai saat melakukan perang Puputan dalam pcrtempuran Margarana 

i desa Kelaci. Dilihat dari posisi ini maka politik di Tabanan masih tetap melihat 

ada nilai-nilai historis perjuangan rakyat Tahanan. Artinya pucuk pimpinan 

ksekutif dipilih berdasarkan kaitan keluarga yang mempunyai peranan sejarah di 

abanan. 

Perkembangan politik di kabupaten ini sejak pemilu pertama Orde Baru itu 

idak bisa dilepaskan dari kemenangan partai Golkar sampai dengan pemilu terakhir 

i jaman Orde Baru tahun 1997. 

Masa Reformasi 

Meski tiduk disebutkull secara resmi, yang dimaksud dengan masa reformasi 

dalah jaman dimana kekuasaall Orde Baru telah berakhir. Saat dimana kekuasaan 

rde Baru itu berakhir dimulai dari turunnya kekuasannya pemerintahan Soeharto 

enuju kekuasan pemerintahan BJ Habibie pada tanggal 21 Mei 1998. Sejak saat itu, 

pai sekarang sring disebut sebagai jaman reformasi. Pemerintahan di masa inilah 

isebutkan sebagai pemerintahan di masa reformasi. Reformasi dimaksudkan sebagai 

paya untuk memperbaiki segala penyimpangan yang dilakukan pada jaman Orde 

aru. Salah satu yang paling menonjol adalah uapaya mengembalikan pemilu ke 

alam bentuknya yang paling hakiki, yaitu pemilu yang langsung, umum, bebas dan 

ahasia. Pemilu pertama di jaman reformasi ini terjadi pada tahun 1999. 

Tahun 1999 merupakan pemilu reformasi pertama di Indonesia. Pada waktu 

u jumlah pemilih di kabupaten Tabanan adalah: 276.600 orang. Partai Demokrasi 
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lndonesia Perjuangan memperoleh suara 230.643 dan Partai Golkar memperoleh 

mara sebanyak 18.988 suara. lumlah suara tersebut menghasilkan komposisi 28 

:>rang dari PDI Perjuangan, 4 orang fraksi TNIlPolri dan 3 orang dari Partai Golkar 

[Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Daerah, 2003) 

Seperti juga daerah-daerah lain di Bali, melonjaknya suara PDI Perjuangan di 

~abupaten Tabanan ini tidak bisa dilepaskan dari masa reformasi dan penghujatan 

terhadap kekuatan-kekuatan yang memegang kekuasaan pada jaman Orde Baru. 

Keadaan perolehan siaranya seperti berbalik jika dibandingkan dengan tahun 1997 

ketika Golkar menpatkan suaterbanyak dengan hanya belasan ribuan yang disisakan 

~tuk Partai Demokrasi Indonesia. 

Pada jaman Orde Bam, Golkar merupakan kekuatan politik di Tabanan. 

ebijakan pemerintah yang condong dengan Golkar membuat birokrasi dan 

impatisan partai Golkar menyebar tidak hanya di kota-kota sampai ke desa-desa. 

~etiap pegawai negeri r" .. .uapal kartu anggota Golkar sehingga birokrasi disetiap 

Hayah dikwisai oleh Golkar. Dari catatan sejak tahun 1992, Golkar selalu me nang 

utlak sampai tahun 1997. Suara Partai Demokrasi Indonesia jauh di bawah 

erolehan Golkar. Pemilu tahun 1992, dari 193.329 suara yang berhasil diraih 

olkar, PDI hanya mendapatkan 60.205 suara. Lima tahun berikutnya jumlah suara 

DI amat merosot. Partai ini hanya mendapatkan 14.081 suara berbanding dengan 

olkar yang mendapatkan 230.323. 

Meski demikian, seianla Orde Baru boleh dikatakan tidak ada konflik antar 

artai yang terjadi di Kabupaten Tabanan. Ini disebabkan, sisamping politik represif 

an penYanlafataan yang dilakukan Orde baru, juga akibat dari percekcokan yang 
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erjadi diantara tubuh PDI sendiri. Tahun 1997, ketika suara PDI amat meosot, ini 

ipengaruhi oleh konflik tuhh PDI antara kubu Suryadi dengan Megawati 

oekarnoputri.masyarakat Tabanan yang semula ikut PDI sepertinya merasa frustrasi 

ang kemungkinan membuat mereka ikut arus mainstream utama pada waktu itu, 

akni Golkar. Cara Golkar yang berkampanye sampai ke desa-desa dengan memakai 

ebupatan tekad atau safari, membuat perolehan suara Golkar melonjak tinggi. 

I 
Salah satu indikator dari masa reformasi adaiah dibukanya kebebasan 

rendirikan partai politik. Undang undang No.2 Tahun 1999 (sebelum kemudian 

~iUbah menjadi UU No. 31 ta.oun 2002 tentang Partai Politik) menyatakan bahwa 

fetentuan untuk membeluUK. partai politik itu dibentuk oleh sekurang-kurangnya 50 

rang warganegara Indonesia yang telah berusia 21 tahun. Ketentuan ini amat jauh 

ebih mudah jika dibandingka.n de'ngan masa Orde Baru yang hanya membolehkan 

ua partai politik dengan satu golongan fungsional, yaitu Golkar. Dengan adanya 

~ebebasan membentuk partai politik tersebut, maka tahun 1999 terbentuknya 141 
I 

~artai politik dengan 48 diantaranya dibolehkan ikut pemilu. 

I Tahun 2004 di kabupaten Tabanan, jumlah partai politik yang mendaftar 

lah sebanayak 25 parpol. Tetapi hanya 24 partai politik yang kemudian 

ibolehkan ikut pemilu. Dari jumlah partai tersebut, lima besar yang mendapatkan 

lah suara terbanyak adalah Partai Golkar, PNI Marhaenisme, Partai Karya Peduli 

angsa (PKPB), Partai Demokrat dengan PDI Perjuangan mengumpulkan suara 

erbanyak .. 

Meski situasi politik ketatanegaraan setelah reformasi telah memberikan 

febebasan bagi partai politik untuk bergerak seeara bebas dalam norma-norma yang 

I 

I 
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elah ada untuk memperlihatkan kegiatannya, menjelang pemilu 2004 tidak terlalu 

anyak partai politik yang ada di kabupaten Tabanan mampu memformulasikan 

ebijakan partainya, terutama untuk menghadapi pemilu. Hal ini bukan saja 

isebabkan oleh sarana-sarana yang masih belum lengkap dari partai itu, tetapi juga 

arena masyarakat Tabanarl, sejarahnya hanya dikuasai oleh dua kekuatan politik, 

aitu Golkar dan para pengikut Marhaen. Satu lagi dengan basis yang khusus, yaitu 

ahdlatul Ulama yang ada di pinggiran kota Tabanan dan di desa Bajra. Karena itu 

egiatan politik menjelang pcmilihan umum 2004, seeara lebih rinei hanya bisa 

iperlihatkan oleh tiga kekuatan ini. 

Sebagai kekuatan lama dengan jaringan komunikasi yang masih terpelihara, 

artai Golkar tnenyambut Pemilu legislatif2004 dengan langkah-Iangkah yang telah 

iformulasikan. Langkah-langkah yang dilakukan partai Golkar dalam rangka 

enjaring suara dalam pemilu legislatif: 

Memantapkan konsolidasi organisasi dengan pimpinan Golkar seluruh keeamatan 

walaupuri sulit melakukan karena adanya halangan dimana-mana. 

Memberi bantuan kepada warga Golkar di desa-desa yang sedang membangun 

baik itu metnbangun sarana umum ataupun tempat ibadah. 

Memohon restu kepada Tuhan melalui sembahyang cersama di pura-pura, 

khususnya di Pura Luhur Batukaru. 

Memberikan baju Golkar kepada kader, satgas, dan AMPG. 

Mengirim kader Golkar wanita untuk mengikuti pelatihan (diklat) ke DPD 

tingkat I. 
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- Mengadakan pertemuan-pertemuan rahasia antara sesama kader, karena 
, 

pertemuan resmi agak sulit dilakukan. Hal ini disebabkan adanya gangguan 

intimidasi dari pihak tertentu. (Bersumber dari eatatan dari Sekretaris Partai 

Golkar Tabanan tahun 2004). 

Meskipun mendapat hujatan sebagai partainya Orde baru, Golkar melalui 

aktivisnya tetap melaksanakan upaya tersebut, terutama di daerah-daerah basis 

dimana pemimpin-pemimpin partai tingkat kabupaten ini berasal. 

Partai yang terbentuk pada masa reformasi, yaitu PDI Perjuangan sudah sejak 

lwal mempersiapkan diri menghadapi pemilu legislatif 2004 ini. Yang paling 

rneneolok adalah pemasangan atribut partai di pinggir-pinggir jalan, meskipun waktu 

(ampanye belum dimulai. Tetapi ini dilakukan dengan dalih dalam kerangka 

nenyambut pemimpin-pcmimpin partai dari struktural lebih tinggi yang kebetulan 

nelakukan kunjungan ke daerah Tabanan. Rapat-rapat antar anggota partai juga 

lilakukan sebagai strategi konsolidasi dan menghadapi pemilu. Beberapa strategi 

rang dilakukan, sering dengan mendeskreditkan partai lain, terutama Partai Golkar. 

)alah satu rapat yang dilakukan di kantor bupati Tabanan pada awal Januari 2003 

nisalnya seeara jelas menghendaki bahwa masyarakat Tabanan harus berada dalam 

:atu panj~ yaitu PDI Perjuangan. Dalam rapat ini juga dieetuskan untuk 

nembubarkan Partai Golkar. (Catatan dari Polres Tabanan). 

Pada pemilu tahun 1999, partai-partai keeil di Tabanan seperti PKB atau PKP 

idak mampu memperlihatkan kegiatannya seeara meneolok. Ini disebabkan karena 

ktivitas maupun pengikutnya scdikit. Pada pemilu tahun 2004, aktivitas yang cukup 

:elihatan dari partai-partai baru ini nampak pada PNI Marhaenisme, PNBK, PKPB 



53 

, 

;ekretariat cabang dan ranting partai di Kabupaten Tabanan seperti yang ada di 

Banjar Bongan Lebah dan Penebel. Tetapi gangguan yang dilakukan oleh simpatisan 

?artai lain, yaitu PDI Perjuangan membuat aktivitas itu mengerucut dan dilakukan 

;ecara sembunyi-sembunyi. 

PNI Marhaenisme dalam kegiatannya melakukan konsolidasi partai dan 

Jertemuan kader-kader dengan memakai biaya urunan sendiri-sendiri disamping 

nengandalkan sumbangan sukarela dari simpatisan. Partai Karya Peduli Bangsa, 

;ebagai partai baru, membuat terobosan mencari anggota dengan mengajak anggota 

cerabai puri (bekas keluarga ker~jaan) yang ada di daerah Belayu, Kecamatan Marga. 

~lit partai ini dipegang ol~h kerabat Purl Belayu. Sedangkan Partai Indonesia Baru 

nencoba memperkenalkan kehadirannya di tengah masyarakat dengan melakukan 

)ersembahyangan bersama. Tetapi ketika ada ancaman dari partai lain, acara ini 

lipindahkan ke Singaraja. Partai Indonesia Baru ini kelihatannya mengambil sikap 

orerasi untuk menghindari konflik yang lebih besar dengan partai lain. 

Tabel Perolehan Suara Empat Partai Politik di Kabupaten Tabanan 

Nama Partai Tabuo 1999 (0/0) Tabuo 2004 (0/0) 

PDI Perjuangan 230.643 suara 85,41% 208.311 suara 75,38% 

Partai Golkar 18.988 suara 7,05% 30.953 suara 11,20% 

PNI Marhaenisme - - 5.890 suara 2,13% 

PNBK - - 3.594 suara 1,30% 

Sumber: Diolah dari KPUD Kabupaten Tabanan 2004 
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t3. Kasus Konfik Antar Partai Politik 

t3.1 Konflik PDI Perjuangan dengan Partai Golkar 

Minggu tanggal 19 Juli 2003, pukul 13.00 Wita. Upaya penghadangan 

terhadap kegiatan safari Golkar keliling Bali oleh massa simpatisan POI Perjuangan 

fabanan berjumlah kurang lebih 500 orang yang dipimpin oleh M.S., SH (anggota 

DPRD Tabanan). Massa berkumpul di perbatasan Tabanan dengan Jembrana di 

Dusun Selabih, Selemadeg, Tabauan. 

Kamis, 6 Februari 2003 pukul 11.30 Wita, bertempat di kantor OPO Golkar 

fabanan datang sekelompok orang mengendarai dua buah mobil jenis Kijang dan 

~uzuki Vitara dengan nomor polisi tidak diketahui. Mereka yang datang ke tempat 

:ersebut mengeluarkan kata-kata bahwa setelah acara yang berlangsung di DPRD 

rabanan selesai mereka akan datang untuk mengobrak-abrik kantor Golkar. 

Selasa, 18 Maret 2003, Pukul 20.30 Wita. Tetjadi pengrusakan terhadap Kafe 

roged serta merobohkan scbuah bangunan bale bengong milik kader Partai Golkar 

;elemadeg Barat yang dilakukan oleh kurang lebih 50 orang yang tidak dikenal. 

(ejadian berawal dari beberapa anak muda dengan mengendarai sepeda motor 

nendatangi kafe dan memesan minuman keras. Setelah beberapa saat tiba-tiba orang 

ersebut memecahkan botol dan melakukan pelemparan terhadap kafe dengan 

nenggunakan batu kali dan pecahan batako serta merobohkan bale bengong. Diduga 

)elakunya adalah simpatisan POI Perjuangan. 

Rabu 16 Juli 2003 puku1.23.30 Wita, telah terjadi keributan di Dusun Tunjuk 

~.e1od, Desa Tunjuk, Kccataman/Kabupaten Tabanan sehubungan dengan adanya isu 

linja dan dibunyikan kulkul hulus oleh masyarakat Desa Tunjuk. Selanjutnya berhasil 
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itangkap antara lain WS., PS, MD, KS, KP., WP, MB., KY., dan WS. Menurut 

atatan Polres Tabanan, semua yang ditangkap ini adalah simpatisan PDI Perjuangan. 

Rabu, 6 Agustus 2003, pukul 12.00 Wita. Telah terjadi pengancaman 

erhadap simpatisan POI PcJjuangan, MA yang dilakukan oleh kclua AMPG Dcsa 

unjuk, S W dengan memegang kerah baju dan siap melakukan pukulan. Akan tetapi 

ukulan tersebut tidak. jadi dilakukan. 

Senin, 1 September 2003, pukul 21.00 wita. Terjadi keributan antara massa 

OI Perjuangan dengan mass a Golkar di Dr. Tunjuk Selatan, Oesa Tunjuk, Tabanan 

ehubungan dengan aeara syukuran dan peresmian Kelompok tani Mekar Sari PDI 

erjuangan Tunjuk. Massa PDI Perjuanagan dipimpin oleh MD. 

Sabtu, 6 September 2003, pukul 20.00. Telah terjadi penganiayaan di jalan 

aya di depan rumah jorban di Ousun Tunjuk Selatan (Kelod), Oesa Tunjuk, 

eeamatan Tabanan. Penganiayaan itu dilakukan oleh beberapa orang simpatisan 

OI Perjuangan saat datang dari menghadiri pelantikan anak ranting PDI Perjuangan 

eeamatan Penebel. Salah satu rombongan kemudian berteriak dengan menyebutkan 

~ salah seorang simpatisan Partai Golkar G. Akibat teriakan tersebut beberapa 
I 

renumpang kemudian turun dan memukuli korban G. Sampai jatuh dari kendaraan 

rrmotor. Akibatnya kepala korban luka robek dan Ieeet di sekitar badan. Pihak 
I 

(epolisian Tabanan kemudian menangkap beberapa orang pelaku, yakni MM. alias 

D., KS alias S, KS., AS, dan WS. 
I 

Sabtu tanggal 25 Oktober 2003 Pukul 11.00 Wita. Bertempat di rumah NR 

I 
i3anjar Pasekan, Desa Abiantuwung, Keeamatan Kediri, Tabanan telah terjadi 

~engrusak.an empat buah mo bit dan dua sepeda motor milik simpatisan Partai Go lkar 
f 
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ang akan mengikuti Hari Ulang Tahun Partai Golkar di Denpasar. Pengrusakan 

ersebut dilakukan oleh simpatisan POI Perjuangan. Menurut keterangan NR, jumlah 

impatisan yang menyerbu rumahnya itu mencapai ratusan orang. 

Sabtu, 25 Oktobcr 2003, pukul 11.15 Wita. Massa POI Perjuangan yang 

rjumlah kurang lebih 150 orang dipimpin oleh A J Melakukan pembakaran baju 

olkar dan melakukan pemukulan terhadap simpatisan Partai Golkar atas nama NS 

al Banjar Kukuh Kerambitan Tabanan. Korban mengalami luka bengkak di kepala 

arena sabetan pipa besi. Korban yang lain MS 17 asal desa Belalang Kediri. Ia 

engalami luka memar di bibir. Kejadian ini berlangsung di kota Tabanan. Masih 

rkaitan dengan kejadian ini, setengah jam kemudian pecah kerusuhan dan 

enghadangan massa Partai Golkar oleh PDI Perjuangan bertempat di simpang tiga 

akenan dan depan Pura Oalem Tabanan. Akibatnya empat kendaraan rusak berat. 

Sabtu 25 OktOOCl 2003 sekitar pukul 12. 50. Terjadi penghadangan dengan 

si lempar oleh massa POI Perjuangan Tabanan terhadap rombongan massa Partai 

olkar Jembrana di jalan by pass Pesiapan, tepatnya di Perempatan Gubug yang akan 

enghadiri Hari Ulang Tahun Partai Golkar di Padanggalak, Oenpasar. Massa POI 

erjuangan berusaha menerobos pasukan Brimob dan Polres Tabanan sehingga 

erjadi bentrok dan diberikan tembakan peringatan. 

Sabtu, 25 Oktober 2003, pukul 19.00 Wita. Pada pukul 19.00 Wita bertempat 

i Oesa Megat~ Selemadeg Massa Golkar yang pulang dari menghadiri HUT Partai 

olkar berpapasan dengan massa POI Perjuangan sehingga terjadi bentrok saling 

empar diatas kendaraan yang mengakibatkan kantot PAC POI Perjuangan Selemadeg 

imur dilempari batu yang membuat kacanya pecah serta memecahkan dua 
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endaraan mobil. Satu jam kemudian, massa PDI Perjuangan Selemadeg Barat 

elakukan pelemparan terhadap rombongan Golkar Jembrana sehingga mass a 

olkar turun dari kendaraan dan melakukan pengrusakan Kantor PAC PDI 

I erjuangan Selemadeg Barat )ang mengakibatkan kaea jendela peeah. ¥elihat 

kantomya rusak,massa PDI Perjuangan melampiaskan marahnya dengan membakar 
I 

Fbuah warung keeil di depan rumah kader Golkar di Banjar Yeh Bakung, Desa 

~alang Linggah, Selemadeg Tabanan. 

I 

I 

~.3.2 KonDik PDI Perjuangan dengan PNI Marhaenisme 

I Sabtu, 25 Janauari 2003, pukul 21.00. Ketua PAC PDI Perjuangan SP 

elakukan intervensi dengan menanyakan surat-surat yang berkaitan dengan 

elengkapan partai sambit mengeluarkan kata-kata yang kurang enek di dengar pada 

aat dilaksanakan upaeara pemelaspasan papan nama Sekretariat DPC PNI 

arhaenisme di Jalan Batukaru 19 Tabanan, Dususn Tuakilang Belodan, Desa 

enbantas tabanan. Sesaat kemudian datang simpatisan PDI Perjuangan 

~enggunakan sepeda motor meneabut bendera keeil PNI Marhaenisme yang 

ipasang di pinggir jalan. 

Sabtu, 2 Agustus 2003, pukul 14.00 Wita. Ditundanya pelaksanaan 

emasangan papan nama PAC PNI marhaenisme di Dusun Bongan Lebah, Desa 

Fongan, Tabanan. Kemudian datang massa PDI Perjuangan yang dipimpin oleh MD 

~an KP yang menanyakan ijin pemasangan papan nama dari Kades setempat dan dari 

tbag Linmas. 
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Minggu, 3 Agustus 2003, puku! 17.00 Wita. Terjadi pengrusakan papan nama 

Sekretariat PAC PNI Marhaenisme Tabanan di Banjar Bongan lebah,'Desa Bongan, 

fabanan oleh sekelompok massa kurang lebih sebanyak 50 orang dengan 

menggunakan empat kendaraan mobil. Diduga pihak yang melakukan pengrusakan 

lui adalah dari PDI Perjuangan. Menurut keterangan dari simpatisan dari PNI 

Marhaenisme setempat, pengrusakan itu tidak hanya dilakukan terhadap papan nama 

partai. Tetapi rumah aktivis PNI Marhaenisme juga dikepung oleh banyak pengikut 

PDI Perjuangan (dalam keterangannya disebutkan sampai ratusan orang). Baik 

:umah ketua partai WS maupun sekretarisnya M.S. juga didatangi dan dikurung. 

Mereka menyebutkan telah mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas. 

Sabtu, tanggal 6 September 2003 sekitar pukul 19.20 Wita, bertempat di 

Dusun Babahan Tengah, Desa Babahan, Penebel, Tabanan telah terjadi pengrusakan 

Japan nama PAC PNI Marhaenisme yang dilakukan oleh sekelompok massa lebih 

curang 20 orang menggunakan kendaraan hardtop warna merah dan satu kendaraan 

.varna hijau tua, berbaju kaos hitam atribut PDI Perjuangan. 

Jumat, 24 Oktober 2003, sekitar pukul 01.30 Wita telah terjadi penurunan 

xmdera dan pencabutan papan nama PNI Marhaenisme bertempat di Banjar Cau, 

)esa Tua, Kecamatan Marga, tabanan oleh sekelompok orang tak dikenal. 

t3.3 Konflik PDI Perjuangan dengan PNBK 

Minggu 10 Februari 2003 Pukul 17.30 Wita, telah terjadi pengrusakan kaca 

Iako dapur, 4 unit mobil, 3 unit sepeda motor 1 tempat suci Padmasana di rumah 

?ilik W.W. di Dusun Tegalinggah Kaja, Desa Tegalinggah, Penebel, Tabanan pada 



59 

t pertemuan pengurus DPC PNBK Tabanan dalam rangka konsolidasi partai untuk 

enyikapi pemilu tahun 2004. Pengrusakan itu dilakukan oleh sekelompok 

impatisan PDI Perjuangan dengan menggunakan hardtop warna merah diduga milik 

dari Dusun Vma Diwang, Desa Batan Nyuh, Marga, Tabanan. Menurut 

eterangan WW jumlah penyerangnya mencapai ratusan orang. 

Minggu 16 Maret 2003, pukul 20.30 Wita telah terjadi pengrusakan papan 

Sekretariat PNBK di Banjar Penebel Kaja, DesalKec. Penebel Kabupaten 

abanan oleh sekelompok orang yang tidak dikenal sebanyak 30 orang menggunakan 

epeda motor. Para penyerangnya juga menggunakan topeng ala ninja dengan plat 

endaraan yang sudah dilipat. 

Senin 5 januari 2004 pukul 02.00 Wita telah terjadi pencurian papan nama 

NBK yang dipasang di depan lUmah WG (kader PNBK) di Banajar Rejasa Kelod, 

esa Rejasa, Penebel. 

Lokasi KonDik Paling Menonjol 

Desa Ttlhjuk 

Desa Tunjuk merupakan wilayah yang terletak di Kecamatan Tabanan 

engan jarak 8 kilometer dari kota Tabanan ke arah utara. Luas wilayah desa ini 

4,04 hektar dengan jumlah penJuduk sampai dengan bulan Oktober 2003 tercatat 

155 KK (4383 jiwa). Dari luas wilayah itu, 64,03 hektar digunakan sebagai lahan 

emukiman. Dalam catatan rekomendasi desa, tidak terdapat buta aksara di desa inL 

sri jumlah penduduknya, sebagian besar berpendidikan tarnat SL T A (1328 orang) 
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ang kemudian diikuti dengan pendidikan SL TP (1324 orang). Di desa ini tercatat 

da 1321ulusan sarjana serta 216 tamatan diploma. 

Dari sisi profesi dan pekerjaan, Desa Tunjuk termasuk desa yang sudah maju. 

I 

)i desa ini terdapat 8 dokter, 209 guru, TNIlPolri 23 orang PNS lainnya 131 orang. 

>rofesi lainnya tercata adalah pedagang (warung). Tetapi disini juga tercatat 400 

)enduduknya belum mendapatkan pekerjaan. Meskipun profesinya demikian, 

)enduduk juga mempunyai pekerjaan sampingan seperti betemak dan bertani. 

vlacam-macam temak yang dipelihara penduduk setempat seperti sapi, babi, ayam 

,erta kambing. Sedangkan peltanian yang aktif adalah pada dan perkebunan ladang. 

Catatan pemilu tahun 1999, tidak berhasil ditemui oleh kepala desa. Pada 

abun 2004, PDI Perjuangan memperoleh suara 1.888 suara berbanding dengan 883 

.uara yang diperoleh Partai Golkar. Sedangkan PNI Marhaenisme memperoleh 5 

.uara dan PNBK 41 suara. Kepala Desa Tunjuk, I Wayan Utatia percaya bahwa suara 

>artai Golkar dan PDI Perillangan tidak berbeda signifikan jika dibandingkan dengan 

)emilu tabun 1999. (Sumber: Panitia Pemilihan Kecamatan Tabanan). 

~.4.2. Desa Atiiantuwung 

Desa ini terletak di pinggir jalan raya Denpasar-Gilimanuk, yang termasuk 

lalam Kecamatan Kediri, Tabanan. Lokasinya ada di bagian timur kita Tabanan, 

rang berjarak kurang Iebih 3 kilometer. Sarana jalan menuju desa ini beraspal dan 

okasinya terbelah oleh jalan raya Denpasar Gilimanuk. Penduduknya cukup padat. 

)ibandingkan dengan Desa Tunjuk, penduduk Abiantuwung dua kali lipat 
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mlahnya, yaitu 8120 jiwa dengan komposisi agama yang beragam. Keragaman ini 

lisebabkan karena berdekatan dengan kota Tabanan dan kota kecamatan. 
! 

Dilihat dari profesinya, pekerjaan penduduk abian tuwung cukup beragam. 

;ebanyak 207 penduduknya menjadi pegawai negeri, 52 orang berdinas pada 

lIlgkatan bersenjata dan sisanya membuka usaha warung serta pertanian. Data 

nonografi dari desa ini tidak mencatat secara lengkap berbagai profesi dari 

lenduduknya. Tetapi dari gambaran yang berbasil dilihat dari desa tersebut, profesi 

ebagai pedagang warung maupun pembuka warung, eukup banyak. Posisinya di 

linggir jalan membuat banyak warga ini yang membuka pertokoan di pinggir jalan 

ltama, seperti usaha wartel, cuci mobil serta toko laiMya. Warung keeil banyak 

,ijumpai di areal dalam, yang tidak dilintasi jalan raya umum. Menurut keterangan 

.epala desa setempat, eukup banyak juga pemudanya yang masih belum mempunyai 

ekerjaan tetap sehingga banyak yang nongkrong-nongkrong di perernpatan jalan 

tau di balai de sa. 

Catatan basil pemilu tallUn 1999, di desa ini khusus didapat dari wilayah 

onfiik, yaitu Banjar Balu, dan Pasekan. Tahun 1998, PDI Perjuangan memperoleh 

.lara terbanyak dengan 1.361 suara berbanding dengan Partai Golkar yang 

temperoleh 80 suara. Tetapi pada pemilu legislatif 2004, jumlah perolehan suara 

artai Golkar ini melonjak drastis menjadi 318 suara. Meskipun PDI Perjuangan 

taSih unggul, tetapi suaranya jauh merosot yakni 666 suara. Sedangkan PNI 

larbaenisme dan PNBK hanya memperoleh satu suara pada pemilu tersebut. 

;umber: Data Pada Kantor Desa Abiantuwung). 



62 

.4.3. Desa Bongan 

Desa ini juga terletak berdekatan dengan ibukota Kabupaten Tabanan, sekitar 

kilometer ke arah Selatan. Desa ini masih dalam wilayah kecamatan Tabanan. Luas 

I 

wilayah dari Bongan Lebah sckitar 445 hektar. Jumlah penduduknya mencapai 915 

CK ( 5183 jiwa). Seperti juga dengan Abiantuwung, karena tempatnya berdekatan 

lengan ibukota kccamatan dan kt bupaten, pcnduduknya majcmuk dari sisi agama. 
I 

~etapi tetap dengan mayoritas beragama Hindu. Dari tingkat pendidikan, penduduk 

laling banyak berpendidikan tarnat sekolah dasar (1440 orang), disusul dengan 

ekolah lanjutan tingkat pertmna dan sekolah menengah atas. Di desa ini terdapat 

ebanyak 195 warga yang tamat pendidikan tinggi baik tingkat sarjana maupun 

:iploma. 

Dari sisi profesi, masyarakat Bongan kebanyakan hidup sebagai petani dan 

uruh tani. Dekatnya dengan kota kabupaten, membuat masyarakat ini juga ada yang 

erprofesi sebagai buruh diperkotaan. Tetapi jumlah pegawai negeri tercatat 374 
I 

rang dengan 40 TNIIABRI. Tercatat juga yang menjadi pe~awai swasta 260 orang 
l 

ang kebanyakan bekerja di kota Tabanan. Sebagai mata pencaharian sampingan, 

anyak yang mengandalkan lahan pertanian sawah. 

Dari penelusuran di tempat tersebut, banyak juga masyarakat yang membuka 

rarung di pinggir-pinggir jalan. Sarana alan yang melintasi desa Bongan cukup baik, 

teski tidak sebaik jalan raya Denpasar-Gilimanuk. Tetapi karena menjadi jalan 

enghubung dengan desa-desa lainnya di kecamatan Tabanan, sarana jalan raya di 

!mpat ini cukup baik untuk dilalui kendaraan roda dua maupun roda empat. 
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Pada pcmilu tahun 1999, PDI Pcrjuangan mcndapatkan suara tcrbanyak 

engan 3247 suara, disusul dengan Partai Golkar 224 suara, PKP 29 Suara dan PNI 

assa Marhaen dengan 19 suara. Pada pemilu legislatif 2004, PDI Perjuangan tetap 

dapatkan suara terbanyak, yaitu 2.152 suara, yang disusul dengan Partai Golkar 

banyak 1.106 suara, PNI Marhaenisme 306 suara. Partai Nasional Banteng 

emerdekaan hanya memperoleh 4 suara di tempat ini. (Sumber: Catatan Pemilu 

.4.4 •. Desa Tegalinggab 

Dibanding dengan desa lainnya, desa Tegalinggah terletak paling jauh dari 

ukota Kabupaten Tabanan. Desa ini termasuk Kecamatan Penebel dan posisi 

ografisnya ada ke arah utara kota Tabanan dan baru berdiri pada awal tahun 2003. 

aknya dari kota Tabanan 15 kilometer dan kurang lebih 8 kilometer dari kota 

camatan. Luas wilayahnya mencapai 244 hektar dengan jumlah penduduk tahun 

05 tercatat 1.524 jiwa atau 454 kepala keluarga. 

Daerah ini berhawa sejuk karena berdekatan dengan Gunung Batukaru, dan 

empunyai tinggi 450 meter dari permukaan laut. Sebagai daerah yang berada dalam 

sisi tersebut, disamping dijumpai persawahan, perkebunan juga subur di daerah ini. 

arena itu jumlah terbanyak dari warga ini hidup daripertanian (sawah dan 

rkebunan). Disamping itu mereka juga memelihara temak, dengan temak sapi yang 

ling banyak (yaitu 287 orang). Tegalan dan rumput yang subur membuat temak 

i paling berkembang, yang kemudian diikuti temak babi. 



Meskipun demikian, di desa ini juga ada seorang dokter, 14 orang guru, PNS 

innya sebanyak 3 orang, dengan TNIlPolri sebanyak 3 orang. 

Dari tingkat pendidikan, jumlah penduduk terbanyak adalah berpendidikan 

t sekolah dasar, disusul dengan sekolah lanjutan tas 361 orang dan sekolah 

mjutan menengah 258 orang. Sedangkan yang tarnat diplomalsarjana sebanyak 56 

I 
rang. Banyak warga yang tarnat perguruan tinggi merantau, diantaranya ke kota 

)enpasar, Jakarta dan Bar"'~~.l'lg. Salah satu penduduk paling terkenal dari kampung 

li adalah I Nyoman Nuarta, pernatung yang berdomisili di kota Bandung. 

Pada tahun 1999 tidak ada tercatat data perolehan suara pemilu karena desa 

li merupakan pengembaugan dan baru berdiri tahun 2003. Pada pemilu 2004, partai , 

iang berhasil meraih suara terbanyak di desa ini adalah PDI Perjuangan dengan 918 

I 

para, Partai Golkar 22 suara, PNBK, 88 suara dan PNI Marhaenisme 5 suara. 

Sumber: Panitia Pemilihan Kecamatan Penebel). 
I 

Sedangkan wilayah Pesiapan terletak di Jalan Raya Denpasar-Gilimanuk, 

,imana sekitar setengah kilometer dari jalan ini terletak sekretariat PDI Perjuangan. 

ertigaan sakenan merupakan pintu rnasuk ke kota Tabanan dari arah Denpasar lewat 

tIur lama. Untuk menuju Lapangan Dangin Carik dari arah barat, akan melewati 

)kasi ini. 


